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Market Review 
 
 Walaupun investor khawatir akan dampakan PPKM darurat, namun IHSG merespon berbeda dengan ditutup 

menguat sebesar 20,46 poin menuju 6.005. Investor asing kembali membukukan penjualan bersih senilai Rp227 
miliar dengan total transaksi perdagangan kamis senilai Rp10,76 triliun.  

 Emiten Top Transaksi Value : TLKM, BBRI, BBCA, AGRO, AGII, GGRM, BMRI, TBIG, BRMS.    

 Emiten Top Transaksi Volume : BRMS, FREN, BULL, NATO, ZINC, BKSL, BUMI, CARE, KPIG, PKPK 

 Emiten Top Buy Value Foreign : BBRI, BMRI, TLKM, ASII, BBCA, INDF, AGRO, ICBP, UNVR, GGRM.  

 Emiten Top Sell Value Foreign : TLKM, BBRI, BBCA, BMRI, GGRM, ASII, TBIG, UNVR, AGRO.    

 Emiten Lose %: CTRA, MEDC, ANTM, ERAA, MIKA, MNCN, SMRA, BTPS, HMSP, ITMG.  

 Emiten Top % : INDF, UNVR, ICBP, ASII, TKIM, BBNI, INTP, INKP, BMRI, CPIN,JPFA.  

 Bursa Asia pada umumnya bergerakan turun setelah rilis data China yakni Indeks Manajer Pembelian (PMI) 
Manufaktur Caixin China Juni lebih lambat dibandingkan periode sebelumnya dengan selissi 0,7. 

 Dow Jone semalam kembali melanjutkan penguatan sebesar 131 poin menuju 34.634 merespon positif setelah rilis 
data AS maupun pemulihan ekonomi. Turunnya data klaim pengangguran AS hanya 364K sedangkan data yang 
lain kurang solid Indeks manajer Pembelian (PMI) Manufaktur turun jadi 60,6 

 Harga minyak mentah semalam berakhir melemah digantikan dengan menguat 2,23% menuju US$75,23/barrel 
setelah rilis data investor minyak mentah AS mengalami defisit capai 6,71 juta barrel.  

 
Outlook Market Today 

 
 Sudut teknikal IHSG antara lain:  Proyeksi IHSG 2021 : 5000 – 6.900.  Berdasarkan pivot  IHSG  maka Support 

II : 5.935  Support I  : 5.970 sedangkan Resistence I : 6.040 dan Resistence II: 6.075;  

 Public Expose: RMBA; RUPS: RMBA ; Cum Date Cash Dividend: PURI, UNIC; Ex Date Cash Dividend: JTPE, 
BISI, KMTR, LPGI;  Distribution Cash Dividen: MARK, KINO, WEGE, TLKM, BBMD, HEAL, SMAR. 

 Data Covid 19 Di Indonesia hari ini terkonfirmasi tambah sebesar 24.836  kasus menjadi 2.203.108  kasus,  jumlah 
dirawat menjadi  253.826 orang, yang meninggal tambah 504 orang menjadi 58.995  orang dan jumlah yang 
sembuh tambah 9.874 pasien sebesar 1.890.287  orang. 

 International Monetary Fund (IMF) memastikan utang pemerintah saat ini dalam posisi aman atau berkelanjutan. 
Hal tersebut disampaikan IMF menyusul munculnya laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang 
mengkhawatirkan besaran utang pemerintah. kepercayaan investor meningkat dan prospek pertumbuhan jangka 
panjang dan kemiskinan berkurang. Kerangka kebijakan fiskal yang dimaksud Walsh adalah mengenai aturan 
defisit yang membuat kebijakan fiskal lebih dapat diprediksi. Termasuk di dalam desentralisasi yang membuat 
pengeluaran pemerintah lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, pertumbuhan keuangan syariah yang membuat 
sistem keuangan lebih inklusif. MF dalam penilaian tahunan terbarunya memperkirakan bahwa utang pemerintah 
dalam bruto telah meningkat dari sekira 31% terhadap PDB pada akhir 2019, menjadi 36% dari PDB pada tahun 
lalu. Pada akhir tahun ini, rasio utang ditargetkan mencapai 41%. 

 Pada Juni 2021 terjadi deflasi sebesar 0,16 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 106,46. Dari 90 
kota IHK, 56 kota mengalami deflasi dan 34 kota mengalami inflasi. Deflasi tertinggi terjadi di Kupang sebesar 
0,89 persen dengan IHK sebesar 104,88 dan terendah terjadi di Palembang sebesar 0,01 persen dengan IHK 
sebesar 105,49. Sementara inflasi tertinggi terjadi di Singkawang sebesar 1,36 persen dengan IHK sebesar 105,50 
dan terendah terjadi di Pekanbaru dan Tanjung Selor masing-masing sebesar 0,01 persen dengan IHK masing-
masing sebesar 105,28 dan 103,92. Tingkat inflasi tahun kalender (Januari–Juni) 2021 sebesar 0,74 persen dan 
tingkat inflasi tahun ke tahun (Juni 2021 terhadap Juni 2020) sebesar 1,33 persen. Tingkat inflasi komponen inti 
tahun kalender (Januari–Juni) 2021 sebesar 0,76 persen dan tingkat inflasi komponen inti tahun ke tahun (Juni 
2021 terhadap Juni 2020) sebesar 1,49 persen. 

 Menjelang penerapan PPKM darurat yang berlaku pada 3 Juli 2021 hingga 20 Juli 2021. Pergerakan bursa 
Indonesia akan dibebani dengan kekhawatiran investor khususnya emiten kena dampak dimulai dari pengelolah 
properti, mall, kuliner maupun penjualan retail di mall. Pergerakan bursa Indonesia pada hari ini potensi 
melanjukan penguatan dengan perhatikan sektor komoditas dimulai dari timah, emas, CPO, minyak mentah 
maupun batubara. Namun sektor tersebut tidak selalu merespon positif untuk pergerakan saham per harinya. Saat 
ini perusahaan yang menarik dimulai dari teknologi berhubungan pengelolah data dan kesehatan dimulai dari 
pengelola rumah sakit maupun farmasn. Kami perkirakan IHSG akan bergerak kisaran 5.970-6.075 

 Bow : ADRO, DOID, TLKM, EXCL, INDF, UNVR, LSIP, SIMP 



 

www.anugerahsekuritas.co.id                              Anugerah Sekuritas Indonesia             DTP 2 

 
 
 
 
 
 
 
NEWS EMITEN 
BRMS   – Target Rights Issue Rp1,6 Triliun.  
PT Bumi Resources Minerals Tbk  berencana menggunakan seluruh dana 
hasil rights issue sebesar Rp 1,6 triliun untuk mendanai ekspansi anak usaha 
dan pelunasan utang kepada induk usaha, PT Bumi Resources Tbk (BUMI). 
Keputusan tersebut termuat dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) 2020. RUPST juga menerima kinerja laporan keuangan 2020 Bumi 
Minerals. Tahun lalu, perseroan membukukan pendapatan sebesar US$ 8,34 
juta dan laba bersih US$ 4,04 juta. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan 
periode 2019 masing-masing senilai US$ 4,46 juta dan US$ 1,26 
juta.(Sumber:  Investor.id )PER :89,47x  
 
BBYB   – Akan Rights Issue Dengan Target Rp127,9 Miliar. 
PT Bank Neo Commerce Tbk mencatatkan kelebihan permintaan 
(oversubscribed) hingga 426 juta saham atau setara Rp 127,9 miliar dari 
penawaran umum terbatas (PUT) IV dengan hak memesan efek terlebih 
dahulu (HMETD) atau rights issue. PUT IV ini, perseroan menawarkan 
sebanyak sebanyak 832,62 juta unit saham dengan harga pelaksanaan Rp 300 
per saham. Dengan demikian, total dana yang berhasil diraih dari penerbitan 
saham baru ini mencapai Rp 249,82 miliar. Pemesanan diperoleh selama 
periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD pada 15 hingga 21 Juni 2021 
serta pada periode pemesanan saham tambahan hingga 23 Juni 2021. 
Kelebihan permintaan ini menunjukkan tingginya animo masyarakat terhadap 
bank digital, terutama Bank Neo Commerce..(Sumber:    Investor.id )  PER: -
170,12x 

 
PRIM – Laba Bersih S1-2021 Lonjak 589,13% Jadi Rp2,30 Miliar.    
PT Royal Prima Tbk (PRIM), kian cemerlang. Pada kuartal pertama 2021, 
emiten rumah sakit ini membukukan kenaikan laba bersih hingga 589,13% 
menjadi Rp 15,85 miliar dari periode yang sama tahun 2020 yang sebesar Rp 
2,30 miliar.  lonjakan laba bersih PRIM tidak lain adalah naiknya pendapatan 
PRIM hingga dua kali lipat. pendapatan PRIM masih sebesar Rp 45,66 miliar, 
pada saat ini jumlahnya tumbuh 110,49% menjadi 96,11 miliar. pertumbuhan 
pesat pendapatan PRIM tersebut disokong oleh pendapatan dari Kemenkes 
senilai total Rp 50,95 miliar. Pada periode yang sama tahun 2020, pendapatan 
ini tidak ada dalam laporan keuangan PRIM.  lonjakan pendapatan PRIM salah 
satunya karena banyaknya pasien Covid-19 (corona) yang ditangani rumah sakit 
ini.(Sumber:  Kontan.co.id) PER: 50,57x 
 
HEAL – Siapkan Buy Back Rp50 Miliar. 
PT Medikaloka Hermina Tbk akan melaksanakan   Pembelian   Kembali   
Saham dengan merujuk pada Surat Edaran No.3/SEOJK.04/2020  tanggal  9  
Maret  2020 tentang  Kondisi  Lain  Sebagai Kondisi  Pasar Yang  Berfluktuasi  
Secara  Signifikan. Maximum dana pembelian kembali saham sebesar Rp50 
miliar dengan  jumlah  saham  maksimum 10 juta lembar saham dan maksimum 
harga  Rp6.000 per lembar saham.(Sumber: Investor.id)PER: 35,02x 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

TLKM –  Bukukan Laba K1-2021 Senilai Rp60,1 Triliun.     
Perseroan mencatat pendapatan konsolidasi kuartal I-2021 sebesar Rp 33,95 
triliun dengan EBITDA Rp 18,81 triliun atau tumbuh 0,3% year on year 
(YoY). Sementara, laba bersih sebesar Rp 6,01 triliun atau tumbuh 2,6% 
dibanding periode yang sama tahun lalu. Margin EBITDA meningkat 
menjadi 55,4% dari 54,9% pada tahun lalu, dan margin laba bersih 
meningkat menjadi 17,7% dari sebelumnya 17,1%. inerja layanan fixed 
broadband IndiHome yang kian menguat dari waktu ke waktu. Pendapatan 
IndiHome tumbuh hingga 25,0% YoY mencapai Rp 6,35 triliun yang 
didorong oleh pertumbuhan pelanggan dan Average Revenue Per User 
(ARPU) yang kian membaik..(Sumber: Investor.id) PER: 12,97x 
 
WSKT  – Cucu Usaha Perseroan Restrukturisasi Rp8,2 Triliun 
Dua cucu usaha PT Waskita Karya Tbk  meneken restrukturisasi kredit 
sindikasi senilai total Rp 8,24 triliun. Dua cucu usaha itu adalah PT Waskita 
Bumi Wira (WBW) dan PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM). 
Keduanya merupakan anak usaha PT Waskita Toll Road. penandatanganan 
restrukturisasi kredit sindikasi itu dilakukan pada 25 Juni 2021. WBW 
merestrukturisasi kredit dari 18 kreditur senilai Rp 4,74 triliun. Salah satu poin 
dalam relaksasi pinjaman WBW untuk fasilitas tranche 1A dan tranche 1B, 
yaitu suku bunga triwulanan sebesar 3% terhitung sejak 25 April 2021 hingga 
25 Maret 2022..(Sumber:  Investor ) PER : -1,61x  

ASSA –  Bukukan Laba Bersih K1-2021 Senilai Rp32,6 Miliar.  
PT Adi Sarana Armada Tbk  mencatat pertumbuhan pendapatan tetapi laba 
turun pada kuartal I 2021.  pendapatan tumbuh 37,29 persen dari Rp 701,62 
miliar pada kuartal I 2020 menjadi Rp 963,17 miliar pada kuartal I 2021. Beban 
pokok pendapatan naik 48,76 persen menjadi Rp 742,44 miliar selama tiga 
bulan pertama 2021. Hal itu mendorong laba bruto naik 8,98 persen menjadi 
Rp 220,72 miliar dari periode sama tahun sebelumnya Rp 202,53 miliar. 
Perseroan mencatat laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk susut 6,14 persen dari Rp 34,79 miliar pada kuartal I 2020 
menjadi Rp 32,65 miliar pada kuartal I 2021.(Sumber:  Liputan.com) PER: -
87,71x 
 
PJAA – Bukukan Rugi Bersih K1-2021 Senilai Rp57,08 Miliar.   
PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (PJAA) membukukan penurunan rugi 
bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk menjadi Rp 57,08 
miliar hingga kuartal I-2021, dibandingkan rugi periode sama tahun lalu senilai 
Rp 10,37 miliar. peningkatan rugi usaha dipicu atas penurunan drastis 
pendapatan perseroan dari Rp 218,82 miliar menjadi Rp 89,48 miliar. 
Penurunan tersebut memicu laba bruto perseroan juga anjlok dari Rp 78,02 
miliar menjadi Rp 21,57 miliar. Rugi bersih perseroan dipicu atas pandemi 
Covid-19 yang melanda Indonesia. Pandemi tersebut telah memukul kinerja 
keaungan perseroan sejak tahun lalu, yaitu perseroan mencatat rugi tahun 
berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp 
392,83 miliar pada 2020, dibandingkan tahun 2019 dengan laba bersih hingga 
Rp 230,42 miliar. .(Sumber: Investor.id) PER: -3,53x 
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Rekomendasi Saham 
Berdasarkan teknikal Harian  
WIKA Closed  Price: 900 
Buy Kisaran  : 880-890 
Support :850 
Target Jual 1 : 1.050 
Target Jual 2 : 1.130 

 
LSIP Closed  Price: 1.065 
Buy Kisaran  : 1.040-1.050 
Support : 1.000 
Target Jual 1 : 1.140 
Target Jual 2 : 1.200 
 
UNVR Closed  Price: 5.225 
Buy Kisaran  : 5.150-5.200 
Support : 5.000 
Target Jual 1 : 5.350 
Target Jual 2 : 5.550 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
TLKM Closed  Price: 3.110 
Buy Kisaran  : 3.090-3.100 
Support : 3.000 
Target Jual 1 : 3.190 
Target Jual 2 : 3.240 
 
EXCL Closed  Price: 2.640 
Buy Kisaran  : 2.600-2.640 
Support : 2.500 
Target Jual 1 : 2.760 
Target Jual 2 : 2.840 
 
INDF Closed  Price: 6.550 
Buy Kisaran  : 6.350-6.450 
Support : 6.000 
Target Jual 1 : 6.650 
Target Jual 2 : 6.800 
 
DISCLAIMER ON 
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Sumber:Kemenkeu 

Sumber : International Monetery Fund (World Econonic Outlook, April 2020)

 
 
 
 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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